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SUMMARY

AMANNULA. Technical Risk Level of Rice Farming Due to Climate Change on
Tidal Land in Sri Menanti Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency,
(Supervised by M. YAMIN).

This study aims (1) To describe the risks faced by farmers in conducting
rice farming on tidal land in Sri Menanti Village, Tanjung Lago District,
Banyuasin Regency, (2) To analyze the level of technical risk and risk
management values in conducting rice farming on tidal land in Sri Menanti
Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, (3) Analyze how rice
farmers perceive the risk of rice production on tidal land in Sri Menanti Village,
Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. Location determination is done
purposively. Data collection was carried out in January 2023. The method used in
this research was survey method. Sampling method using simple random
sampling. The number of samples is 90 rice farmers. The data collected are
primary data and secondary data. Data processing methods using descriptive
analysis, quantitative and Likert scale. The results showed that (1) the various
risks faced by tidal rice farmers in Sri Menanti Village were disturbance from
pests, flooding and drought. However, the risks that affect rice farming are pests.
While floods and droughts do not affect production yields due to tidal land types,
(2) The technical risk level of rice farming due to climate change is CV 0.01, this
value is categorized as low because when carrying out cultivation, farmers do not
experience many problems, only pest problems and can be overcome farmer. The
Risk Management Value (NMR) of tidal rice farming in Sri Menanti Village is
903 kg/ha, (3) Farmers' perceptions of production risk are good because they
consider risks of rice farming such as weather changes, flooding and dryness, not
affecting farming and pest attacks and diseases can be treated with insecticides
and pesticides.

Keywords: climate, rice farming, risk, tidal.



RINGKASAN

AMANNULA. Tingkat Risiko Teknis Usahatani Padi Akibat Perubahan Iklim
Pada Lahan Pasang Surut di Desa Sri Menanti Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh M. YAMIN).

Penelitian ini bertujuan (1) Mendeskripsikan apa saja risiko yang dihadapi
petani dalam melakukan usahatani padi pada lahan pasang surut di Desa Sri
Menanti Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, (2) Menganalisis
tingkat risiko teknis dan nilai manajemen risiko dalam melakukan usahatani padi
pada lahan pasang surut di Desa Sri Menanti Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin, (3) Menganalisis bagaimana persepsi petani padi terhadap
risiko produksi padi pada lahan pasang surut di Desa Sri Menanti Kecamatan
Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja
(purposive). Pengambilan data telah dilaksanakan bulan Januari 2023. Metode
yang digunakan dalam penelitian metode survei. Metode penarikan sampel
menggunakan simple random sampling. Jumlah sampel sebanyak 90 petani padi.
Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Metode
pengolahan data menggunakan analisis deskriptif, kuantitatif dan skala likert.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Macam-macam risiko yang dihadapi
petani padi pasang surut di Desa Sri Menanti adalah Gangguan dari hama,
Kebanjiran dan kekeringan. Namun risiko yang berpengaruh pada usahatani padi
adalah hama. Sedangkan kebanjiran dan kekeringan tidak mempengaruhi hasil
produksi karena tipe lahan pasang surut, (2) Tingkat risiko teknis usahatani padi
akibat perubahan iklim sebesar CV 0,01 nilai ini dikategorikan rendah karena saat
melakukan budidaya petani tidak banyak mengalami kendala, hanya permasalahan
hama dan dapat diatasi petani. Adapun Nilai Manajem Risiko (NMR) usahatani
padi pasang surut di Desa Sri Menanti adalah 903 kg/ha, (3) Persepsi petani
terhadap risiko produksi adalah baik karena menganggap risiko usahatani padi
seperti perubahan cuaca, banjir dan kering, tidak mempengaruhi usahatani dan
serangan hama dan penyakit dapat diatasi dengan obat insektisida dan pestisida.

Kata Kunci : risiko, usahatani padi, iklim, pasang surut.
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Tingkat Risiko Teknis Usahatani Padi Akibat Perubahan Iklim Pada Lahan
Pasang Surut di Desa Sri Menanti Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin

Technical Risk Level Of Rice Farming Due To Climate Change In Tidal Land Sri
Menanti Village Tanjung Lago District Banyuasin Regency.

Amannula! M. Yamin?
Program Studi Agribisnis, Fakultas PertanianUniversitas Sriwijaya,
Jalan Palembang-Indralaya Km.32, Indralaya Ogan Ilir, 30662

Abstract

This study aims (1) To describe the risks faced by farmers in conducting
rice farming on tidal land in Sri Menanti Village, Tanjung Lago District,
Banyuasin Regency, (2) To analyze the level of technical risk and risk
management values in conducting rice farming on tidal land in Sri Menanti
Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, (3) Analyze how rice farmers
perceive the risk of rice production on tidal land in Sri Menanti Village, Tanjung
Lago District, Banyuasin Regency. Location determination is done purposively.
Data collection was carried out in January 2023. The method used in this
research was survey method. Sampling method using simple random sampling.
The number of samples is 90 rice farmers. The data collected are primary data
and secondary data. Data processing methods using descriptive analysis,
quantitative and Likert scale. The results showed that (1) the various risks faced
by tidal rice farmers in Sri Menanti Village were disturbance from pests, flooding
and drought. However, the risks that affect rice farming are pests. While floods
and droughts do not affect production yields due to tidal land types, (2) The
technical risk level of rice farming due to climate change is CV 0.01, this value is
categorized as low because when carrying out cultivation, farmers do not
experience many problems, only pest problems and can be overcome farmer. The
Risk Management Value (NMR) of tidal rice farming in Sri Menanti Village is 903
kg/ha, (3) Farmers' perceptions of production risk are good because they consider
risks of rice farming such as weather changes, flooding and dryness, not affecting
farming and pest attacks and diseases can be treated with insecticides and
pesticides.

Keywords: climate, rice farming, risk, tidal.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang berarti negara yang
mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber penghidupan dan penunjang
pembangunan. Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting di
Indonesia karena Petani dan pertanian merupakan basis utama perekonomian
Indonesia dilihat dari tenaga kerja yang terserap sekitar 28,33 persen (BPS, 2021).
Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian yaitu Artinya petani memegang peranan
yang sangat penting dalam seluruh perekonomian nasional meskipun pada
kenyataannya masih  banyak petani yang hidup di bawah garis kemiskinan
(Kuleh et al., 2022).

Sektor pertanian merupakan sektor primer dan memainkan peranan yang
penting dalam perekonomian Indonesia. Komoditas padi sawah sangat
menentukan kondisi ketahanan pangan nasional. Ketersediaan pangan dalam
jumlah cukup, mudah diakses dan dengan harga terjangkau merupakan salah satu
pondasi pendukung ketahanan pangan nasional. Menurut Undang-Undang Pangan
Nomor 18 Tahun 2012 tentang pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi
negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang
cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan
terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya
masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan
(Ariyani et al., 2020).

Salah satu tanaman pangan yang memiliki peran yang cukup besar bagi
pembangunan pertanian serta memiliki potensi pasar yang berkembang adalah
tanaman Padi (Oryza sativa L.). Padi merupakan kebutuhan primer bagi
masyarakat Indonesia, karena sebagai sumber energi dan karbohidrat bagi mereka.
Selain itu, padi juga merupakan tanaman yang paling penting bagi jutaan petani
kecil yang ada di berbagai wilayah di Indonesia (Utama, 2015 dalam Mergono et

al. 2021). Pada masa keemasan, Indonesia telah mendeklarasikan kedaulatan atas
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beras, gula, bawang putih, kedelai, cabai, dan bawang merah sehingga kita bukan
lagi negara pengimpor tetapi negara pengekspor (Alam dan Rusgianto, 2022).

Padi merupakan tanaman penghasil beras yang menjadi bahan pangan
pokok hampir 90% penduduk Indonesia dan lebih dari separuh penduduk dunia.
Indonesia merupakan negara penghasil beras terbesar ketiga setelah China dan
India, namun sampai saat ini masih belum mampu memenuhi kebutuhan
konsumsi dalam negeri secara kontinyu sehingga harus mengimpor dari negara
lain. Beberapa upaya dilakukan pemerintah dalam memacu peningkatan produksi
beras dalam negeri adalah melalui penggunaan varietas unggul baru (VUB),
peningkatan indeks pertanaman (IP), pencetakan lahan sawah baru memanfaatkan
lahan-lahan marginal dan sub marginal yang banyak tersebar di Sumatera,
Kalimantan, Sulawasi dan Papua (Pranoto et al., 2021).

Wilayah penghasil padi terbesar di Indonesia pada 2021 masih didominasi
oleh Pulau Jawa. Lebih dari 50 persen produksi padi disumbangkan oleh Pulau
Jawa, khususnya oleh provinsi-provinsi sentra produksi padi seperti Jawa Timur,
Jawa Tengah, dan Jawa Barat. Beberapa provinsi sentra produksi padi di luar
Pulau Jawa diantaranya Provinsi Sulawesi Selatan, Sumatera Selatan, dan
Lampung. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, luas panen Padi di Indonesia
mencapai 10,41 juta hektare pada 2021. Nilai tersebut turun 2,30 persen
dibandingan tahun sebelumnya yang sebesar 10,66 juta hektare. Penurunan
tersebut melanjutkan tren sejak beberapa tahun sebelumnya. Pada 2018, luas
panen padi tercatat sebesar 11,38 juta hektare. Jumlahnya kemudian berkurang
6,15% menjadi 10,68 juta hektare pada 2019.

Menurut (Kaleka et al. 2020), salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam
usahatani padi adalah masalah produksi berkenaan dengan sifat usahatani yang
selalu bergantung pada alam didukung faktor risiko yang menyebabkan tingginya
peluang-peluang untuk terjadinya kegagalan produksi, sehingga berakumulasi
pada risiko rendahnya pendapatan yang diterima oleh petani. Risiko yang dihadapi
petani padi dapat berupa risiko produksi, risiko harga jual produksi, dan risiko
pendapatan. Risiko produksi mungkin ditimbulkan antara lain karena adanya
serangan hama penyakit, perubahan iklim, pasokan air yang bermasalah, dan

variasi input yang digunakan.
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Pertanian dan perubahan iklim mempunyai kaitan yang sangat erat karena
sektor pertanian sangat bergantung dan sangat rentan terhadap perubahan iklim.
Perubahan iklim akan berdampak terhadap kenaikan frekuensi maupun intensitas
kejadian cuaca ekstrim, perubahan pola hujan, serta peningkatan suhu dan
permukaan air laut. Kejadian iklim ekstrim akan menyebabkan beberapa hal,
diantaranya adalah kegagalan panen dan tanam, yang berujung pada penurunan
produktivitas dan produksi, kerusakan sumberdaya lahan pertanian, peningkatan
intensitas banjir/kekeringan, peningkatan kelembaban dan peningkatan intensitas
organisme pengganggu tanaman (Nuraisah dan Kusumo 2019).

Perubahan pola curah hujan akan berdampak pada risiko produksi usahatani
padi. Curah hujan yang tinggi dapat mengakibatkan banjir dan curah hujan yang
rendah dapat mengakibatkan kekeringan (Hidayatullah dan Aulia, 2020). Apabila
kondisi ini disertai dengan naiknya suhu udara akan mengganggu sistem pertanian
karena tanaman sangat sensitif terhadap suhu tinggi selama tahap kritis seperti
fase pembungaan dan perkembangan benih. Perubahan suhu dan kelembaban
udara juga dapat memicu perkembangan dan ledakan hama dan penyakit tanaman
(Ruminta et al., 2018).

Berbagai hambatan yang dihadapi oleh petani seperti yang telah disebutkan
diatas menjadi kendala bagi petani untuk meningkatkan produksi, pendapatan dan
mewujudkan ketahanan pangan rumahtangganya. Permasalahan-permasalahan
tersebut merupakan risiko yang harus dihadapi oleh petani dalam melakukan
aktivitas usahataninya. Menurut (Soedjana, 2007 dalam Suharyanto et al., 2015).
Istilah risiko lebih banyak digunakan dalam konteks pengambilan keputusan,
karena risiko didefinisikan sebagai peluang akan terjadinya suatu kejadian buruk
akibat suatu tindakan. Semakin tinggi tingkat ketidakpastian suatu kejadian,
semakin tinggi pula risiko yang harus dihadapi oleh petani. Dengan demikian,
identifikasi sumber risiko sangat penting dalam proses pengambilan keputusan.

Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra produksi padi yang memiliki
potensi dalam pengembangan usahatani padi di Indonesia. Sumatera Selatan
memliki lahan pasang surut yang berpotensi untuk dijadikan lahan pertanian.
Lahan pasang surut adalah lahan sawah yang tergantung pada air sungai yang

dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut sebagai sumber pengairannya.
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Tipe lahan tersebut merupakan salah satu tipe agroekologi yang mempunyai
potensi cukup luas bagi pembangunan pertanian tanaman padi Kkarena
ketersediaannya yang cukup tinggi. Lahan pasang surut memiliki karakteristik
yang khas, yaitu pH tanah rendah, genangan air yang cukup dalam, mengandung
akumulasi zat-zat beracun (besi dan aluminium), salinitas tinggi, serta
mengandung unsur hara yang rendah (Hawayanti dan Palmasari, 2018).

Luas lahan pasang surut di Sumatera Selatan yang potensial untuk pertanian
sekitar 961.000 hektar dan sudah direklamasi seluas 359.250 hektar, dimana
276.514 hektar diantaranya merupakan daerah pemukiman transmigrasi yang
dihuni sekitar 73.500 KK. Lahan seluas itu memliki potensi yang besar dan sangat
prospektif untuk digunakan dalam mendukung pembangunan pertanian.
Berdasarkan data (Badan Pusat Statistik, 2022). Berikut luas panen, produksi dan
produktivitas padi yang tersebar di beberapa kabupaten/kota Sumatera Selatan
yang disajikan dalam Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas padi Sumatera Selatan
Menurut Kabupaten/Kota 2022

No Kabupaten Luas Panen Padi Produksi Prod_uktivitas
(Ha) (Ton) (Kuintal/Ha)
1. Ogan Komering Ulu 2.995,52 13.748,92 45,90
2. Ogan Komering Ilir 98.724,82 529.344,26 53,62
3. Muara Enim 12.516,82 54.482,86 43,53
4, Lahat 14.867,60 76.709,54 51,60
5. Musi Rawas 19.541,28 109.960,91 56,27
6.  Musi Banyuasin 29.903,66 144.038,53 48,17
7. Banyuasin 177.557,94 895.259,81 50,42
8 Ogan Komering Ulu 7.146,51 39.972,07 55,93
" Selatan
9 Ogan Komering Ulu 108.140,86 689.678,00 63,78
" Timur
10. Ogan llir 20.529,06 93.548,07 45,57
11. Empat Lawang 9.302,00 42.239,14 45,41
12 Plenukal Abab Lematang 5.334,75 22.575,48 42,32
" lir
13. Musi Rawas Utara 2.899,25 12.721,24 43,88
14. Palembang 2.345,38 10.973,27 46,79
15. Prabumulih 35,82 141,31 39,45
16. Pagar Alam 3.120,75 17.130,36 54,89
17. Lubuk Linggau 1.297,57 6.818,87 52,55
Sumatera Selatan 516.259,59 2.759,342,64 53,45

Sumber: Badan Pusat Statistika Sumatera Selatan, 2022.
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Berdasarkan Tabel 1.1. Kabupaten Banyuasin merupakan Kabupaten
dengan urutan pertama terbesar yang memiliki luas panen Padi 177 557,94 (Ha)
dengan produksi 895.259,81 (Ton-GKG) dan Produktivitas 50,42 (Kuintal-
GKG/Ha). Sebagai salah satu wilayah sentra produksi padi Kabupaten Banyuasin
pada umumnya berupa lahan basah yang terpengaruh pasang surut air sungai,
sehingga sebagian besar lahan tersebut dimanfaatkan untuk pertanian pangan
lahan basah, khususnya persawahan pasang surut (Gultom dan Wahyuni, 2018).

Kabupaten Banyuasin memiliki 19 kecamatan sebagai penghasil Padi. Salah
satu kecamatan yang ada di Kabupaten Banyuasin sebagai penghasil padi adalah
Kecamatan Tanjung Lago yang merupakan dataran rendah pesisir yang terletak di
bagian hilir aliran anak Sungai Musi dan pada umumnya berupa lahan basah yang
terpengaruh pasang surut sehingga sebagian besar lahan tersebut dimanfaatkan
untuk pertanian pangan yaitu padi dan palawija. Luas lahan usahatani padi di
setiap Desa yang ada di Kecamatan Tanjung Lago dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Luas Lahan Tanam Komoditi Padi Kecamatan Tanjung Lago Menurut

Desa 2021

No Desa Luas Lahan Tanam (Ha)
1. Tanjung Lago 650
2. Srimenanti 750
3. Sebalik 4.150
4. Kualo Puntian 725
5. Sukatani 650
6. Sukadamai 179
7. Banyuurip 1.089
8. Bangunsari 1.567
9. S. Mekar Mukti 696
10. Manggaraya 572
11. Telang Sari 842
12. Muliasari 1.159
13. Muarasugih 127
14. Purwosari 634
15. Bunga Karang 750
Jumlah 14.390

Sumber: BPP Tanjung Lago, 2021.
Berdasarkan Tabel 1.2. Desa Sri Menanti merupakan salah satu Desa yang

ada di Kecamatan Tanjung Lago yang memiliki luas lahan tanam komoditi padi
750 (Ha) Desa ini terletak di sebelah barat Jalan Tanjung Api-Api, kurang lebih
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47 Km dari pusat kota Palembang. Sebagian besar masyarakat di desa ini bermata
pencaharian utama sebagai petani padi khususnya padi pada sawah pasang surut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Tingkat Risiko Teknis Usahatani Padi Akibat Perubahan
Iklim Pada Lahan Pasang Surut di Desa Sri Menanti Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang dikemukakan di atas,
permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah sebagai berikut:

1. Apa saja risiko yang dihadapi petani dalam melakukan usahatani padi pada
lahan pasang surut di Desa Sri Menanti Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin?

2. Bagaimana tingkat risiko teknis dan nilai manajemen risiko petani dalam
melakukan usahatani padi pada lahan pasang surut di Desa Sri Menanti
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

3. Bagaimana persepsi petani terhadap risiko produksi padi pada lahan pasang
surut di Desa Sri Menanti Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mendeskripsikan apa saja risiko yang dihadapi petani dalam melakukan
usahatani padi pada lahan pasang surut di Desa Sri Menanti Kecamatan Tanjung
Lago Kabupaten Banyuasin.

2. Menganalisis tingkat risiko teknis dan nilai manajemen risiko petani dalam
melakukan usahatani padi pada lahan pasang surut di Desa Sri Menanti
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

3. Menganalisis bagaimana persepsi petani padi terhadap risiko produksi padi
pada lahan pasang surut di Desa Sri Menanti Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin.
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1.4. Manfaat Penelitian
Adapun keguanaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis, penelitian ini dapat digunakan untuk menerapkan ilmu yang telah
dipelajari dibangku kuliah serta memberikan pengalaman kepada penulis untuk
terjun langsung ke masyarakat dan menganalisis suatu kondisi yang terjadi.

2. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam berusahatani padi di lahan pasang surut dan memahami
kondisi alam agar hasil pertanian lebih efisien.

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang kondisi petani padi ketika terjadi perubahan iklim sehingga pemerintah
dapat memberikan bantuan untuk petani agar dapat meningkatkan produksi dan

produktivitas padi.
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